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ABSTRAK

Tanah gambut sebagai medium tumbuh tanaman lidah buaya dibatasi sifat gambut yang masam, kejenuhan basa rendah, kadar P, K dan Ca rendah, sehingga perlu upaya untuk membuat gambut siap digunakan untuk budidaya lidah buaya. Kendala lain yang dihadapi pada budidaya lidah buaya di tanah gambut adalah bahan organik yang belum terdekomposisi sempurna dan belum mengalami mineralisasi lanjut. Pemberian pupuk organik PGPF (Plant Growth Promoting Fungi) diharapkan menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi kendala tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh PGPF (Plant Growth Promoting Fungi) terhadap tanaman lidah buaya di tanah gambut dengan pemberian dua jenis fungi yaitu Aspergillus sp. dan Penicillium sp.  dan empat bahan pembawa yaitu, gambut, ampas sagu, dedak, serbuk gergaji. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK), terdiri dari 9 perlakuan dengan 3 kali ulangan dan setiap ulangan terdari dari 3 sampel. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah Tanpa mengunakan formulasi PGPF, PGPF  Aspergillus sp.  dengan bahan pembawa gambut, PGPF Aspergillus sp. dengan bahan pembawa ampas sagu, PGPF Aspergillus sp. dengan bahan pemebawa dedak, PGPF Aspergillus sp. dengan bahan pembawa serbuk gergaji, PGPF Penicillium sp. dengan bahan pembawa gambut, PGPF Penicillium sp. dengan bahan pembawa ampas sagu, PGPF Penicillium sp. dengan bahan pembawa dedak, PGPF Penicillium sp. dengan bahan pembawa  serbuk gergaji. Variabel yang diamati adalah berat pelepah, panjang pelepah, ketebalan pelepah daun, lebar pelepah, volume akar.
Pemberian PGPF Aspergillus sp. dan Penicillium sp. dengan berbagai bahan pembawa yang digunakan menghasilkan pertumbuhan tanaman lidah buaya yang lebih baik dibandingkan tanpa mengunakan formulasi PGPF. PGPF Aspergillus sp. dengan bahan pembawa dedak memberikan respon pertumbuhan yang paling baik. 

Kata kunci: Lidah buaya, gambut, PGPF (Plant Growth Promoting Fungi).                                                                                                                               

	PENDAHULUAN

Lidah buaya (Aloe vera L. Webb.) merupakan tanaman sukulen atau tanaman yang banyak mengandung air.  Tanaman lidah buaya merupakan salah satu komoditas unggulan pada lahan gambut di Kalimantan Barat, khususnya di Kota Pontianak. Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kalimantan Barat telah menetapkan lidah buaya sebagai komoditas unggulan untuk Kota Pontianak. Lidah buaya berkhasiat sebagai anti inflamasi, anti jamur, anti bakteri dan membantu proses regenerasi sel. Menurut Wahyono dan Kusnandar (2002), lidah buaya juga berkhasiat untuk mengontrol tekanan darah, menstimulasi kekebalan tubuh terhadap serangan penyakit kanker, serta dapat digunakan sebagai nutrisi pendukung penyakit kanker dan penderita HIV/AIDS 
Gambut merupakan timbunan bahan organik dengan laju perombakan lambat sebagai akibat rendahnya jumlah maupun aktivitas mikroorganisme yang ada di dalamnya (Noor 2001). Teknologi baru yang murah dan mudah perlu terus dicari dan dikembangkan untuk mengatasi kendala dan masalah di atas. Upaya  yang dapat dilakukan yaitu salah satunya dengan memanfaatkan mikroorganisme spesifik lokal maupun introduksi yang dapat membantu pertumbuhan tanaman. Penambahan mikroorganisme terutama jamur dan bakteri yang menguntungkan tanaman perlu dilakukan untuk membantu perombakan bahan organik dan menambah mikroorganisme yang menguntungkan bagi tanaman lidah buaya.
Banyak bakteri rhizosfer mempunyai kemampuan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman dan menekan perkembangan patogen. Kemampuan ini disebabkan bakteri rhizosfer menghasilkan hormon pertumbuhan dan antibiotik serta siderofor. Selain bakteri, beberapa jamur tanah seperti Trichoderma spp dan Rhizoctonia spp telah diketahui juga dapat memacu pertumbuhan tanaman selain kemampuannya sebagai pengendali hayati. Jamur tersebut dikenal sebagai PGPF (Shivana et al., 1996). Shivana et al (2005), membuktikan bahwa isolat Phoma sp. yang di isolasi dari rizosfer zoysiagrass mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil mentimun baik dilahan maupun di rumah kaca. 
PGPF dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman melalui beberapa mekanisme yaitu produksi hormon, membantu mineralisasi dan penekanan mikroorganisme yang merugikan tanaman (Hyakumachi dan Kubota, 2004). Penggunaan PGPF di tanah gambut diharapkan mampu mengatasi kendala kesuburan tanah pada budidaya tanaman lidah buaya. Penggunaan PGPF di tanah gambut memerlukan bahan pembawa untuk memudahkan  pengaplikasian di lapangan. Bahan pembawa PGPF yang biasa dimanfaatkan, diantaranya gambut, ampas sagu, dedak, serbuk gergaji. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi PGPF dengan berbagai bahan pembawa terhadap pertumbuhan  tanaman lidah buaya di tanah gambut.

METODE PENELITIAN

1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada lahan gambut, di Kelurahan Batulayang Kecamatan Pontianak Utara Propinsi Kalimantan Barat. Lama penelitian kurang lebih 4 bulan, dari tanggal 18 Juni – 19 September 2011.

2. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pola Rancangan Acak Kelompok  (RAK) terdiri dari 9 perlakuan dan 3 ulangan dengan 6 tanaman per petak penelitian. Adapun perlakuan tersebut adalah :
a0 = Tanpa mengunakan formulasi PGPF  
a1 =  PGPF  Aspergillus sp.  dengan bahan pembawa gambut
a2 =  PGPF Aspergillus sp.  dengan bahan pembawa ampas sagu
a3 = PGPF  Aspergillus sp. dengan bahan pembawa  dedak 
a4 = PGPF Aspergillus sp.  dengan bahan pembawa  serbuk gergaji 
a5  = PGPF Penicillium sp.  dengan bahan pembawa gambut 
a6 = PGPF Penicillium sp. dengan bahan pembawa ampas sagu 
a7 = PGPF Penicillium sp. dengan bahan pembawa  dedak 
a8 = PGPF Penicillium sp. dengan bahan pembawa  serbuk gergaji

3. Pelaksanaan Penelitian
Lahan  gambut yang telah ditetapkan sebagai lokasi penelitian dibersihkan dari semak dan rerumputan. Pembuatan petakan dengan panjang 5,6 m dan lebar 1 m, tinggi petakan 30 cm dan jarak antar petakan 1 m. Selanjutnya dibuat parit keliling yang berfungsi sebagai drainase. Pengapuran dilahan gambut dengan dolomit, bertujuan untuk meningkatkan pH menjadi 5,5, dilakukan sebelum pemberian PGPF. Pemberian pupuk dasar Urea dengan dosis 20 g dan pupuk kandang 500 g per tanaman, dicampur sampai merata, kemudian dimasukan ke lubang tanam yang telah disiapkan, pupuk diberikan 1 minggu sebelum tanam. Pengaplikasian PGPF pada lahan, PGPF dicampur dan diaduk secara merata di tanah, 1 minggu sebelum penanaman lidah buaya, dosis yang digunakan 0,5 kg pertitik tanaman. Penanaman bibit lidah buaya yang berumur 2 bulan ditanam ke lahan penelitian. Pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi, penyiangan gulma, pembumbunan (dilakukan 2 minggu sekali), pembuangan anakan (dilakukan 2 bulan setelah tanam), penyiraman, pengendalian hama dan penyakit tanaman.  

4. Pengamatan Penelitian 
Pertumbuhan tanaman diamati selama 4 bulan setelah tanam dengan mengukur, berat pelepah, panjang pelepah, ketebalan pelepah daun, lebar pelepah, volume akar. Selain itu dilakukan pula pengamatan lingkungan tumbuh meliputi, curah hujan, suhu udara, kelembaban dan lama genangan air.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil 
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian berbagai jenis bahan pembawa PGPF berpengaruh nyata terhadap berat pelepah, panjang pelepah, ketebalan pelepah dan lebar pelepah pada taraf nyata 5 %, akan tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap volume akar. Uji BNJ pada Tabel 1 menunjukkan bahwa PGPF Aspergillus sp.  dan Penicillium sp. dengan bahan pembawa ampas sagu dan dedak menghasilkan berat pelepah, panjang pelepah, ketebalan pelepah dan lebar pelepah yang terbaik.

2. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis keragaman, pemberian PGPF pada tanaman lidah buaya memberikan pengaruh nyata terhadap variabel berat pelepah, panjang pelepah, ketebalan pelepah, lebar pelepah, akan tetapi pada variabel volume akar  berpengaruh tidak nyata. Terjadinya pengaruh tidak nya pada volume akar, disebabkan oleh pada saat penanaman terjadi pemangkasan akar dan umur tanaman juga belum mencukupi, akan tetapi tidak menghambat masuknya unsur hara pada tanaman oleh sebab itu pada variabel yang lain seperti, berat pelepah, panjang pelepah, ketebalan pelepah, dan lebar pelepah memberikan hasil pengaruh nyata. 
Berdasarkan dari jenis PGPF Aspergillus sp.  dan Penicillium sp. dan beberapa bahan pembawa seperti, ampas sagu, serbuk gergaji, gambut, dedak terdapat perbedaan terhadap pengaruh pertumbuhan tanaman. PGPF Aspergillus sp. dan Penicillium sp.  dengan bahan pembawa dedak dan ampas sagu memghasilkan hasil pertumbuhan tanaman yang sangat baik, hal ini disebabkan bahan pembawa ampas sagu dan dedak mempunyai kemampuan menyerap air yang tinggi dan dapat menghasilkan kelembaban yang sesuai bagi pertumbuhan jamur, dibandingkan dengan bahan pembawa gambut, sebuk gergaji. Selain itu diduga nutrisi yang ada pada kedua bahan tersebut mendukung pekembangan jamur yang lebih baik. Pertambahan panjang pelepah yang signifikan pada tanaman lidah buaya diduga pada perlakuan PGPF Penicillium sp. dengan bahan pembawa dedak, unsur hara lebih tersedia dikarenakan fungi yang hidup dibahan pembawa dedak berkembang dengan baik dan fungi tersebut berperan dalam membantu tersedianya hara untuk pertumbuhan tanaman, seperti unsur N, P, K.
Unsur hara seperti N, P, dan K memegang peranan yang sangat penting bagi tanaman lidah buaya antara lain untuk merangsang pertumbuhan batang, pelepah dan akar. Menurut Poerwowidodo (1993), Unsur N berperan dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman terutama daun, meningkatkan kandungan protein dan kemampuan tanaman menyerap unsur hara lain seperti P dan K. Tanaman yang kekurangan unsur N akan tumbuh-
kurang baik, daunya jarang dan tidak mampu mengembangkan tunas-tunas muda. Unsur P berperan dalam proses pembentukan sel-sel baru pada tanaman dan pembentukan bagian–bagian muda tanaman seperti akar, batang dan daun baru, sedangkan unsur K berperan sebagai katalisator metabolisme proses metabolisme tanaman sehingga kekurangan K dapat menghambat pembentukan daun-daun baru. 	
Pemberian PGPF pada tanah gambut dapat memperbaiki sifat fisik, sifat biologi dan sifat kimia tanah, melalui kerja mikroorganisme tersebut sangat mempercepat proses dekomposisi gambut dan dapat memproduksi hormone yang diperlukan tanaman. Kondisi tersebut dapat menyebabkan ketersedian hara makro maupun hara mikro yang dibutuhkan tanaman dapat tercukupi sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman lidah buaya akan meningkat. PGPF dapat membantu proses perombakan sehingga mineralisasi lebih cepat berlangsung dan tidak hanya itu fungsi lainnya yakni FGPF dapat menekan mikroorganisme yang merugikan tanaman. 
Pertumbuhan vegetatif  tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersedian unsur hara. Menurut Sarief (1986), bahwa unsur hara merupakan salah satu faktor yang menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman. Ditambahkan oleh Foth (1995), pertumbuhan tanaman yang optimal memerlukan  unsur hara dalam bentuk yang dikehendaki oleh tanaman dan dalam jumlah seimbang yang dibutuhkan tanaman. 
Faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan dalam masa perkembangan tanaman. Menurut Harjadi dan Setyati (1993), bahwa sejumlah proses pertumbuhan tanaman mempunyai hubungan kualitatif dengan suhu diantaranya respirasi dan fotosintesis. Suhu disekitar tanaman sangat berpengaruh terhadap proses fisiologis tanaman, terutama pada proses fotosintesis, respirasi, penyerapan air dan hara serta tranlokasi yang akhirnya mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Menurut Wahid (2000), tanaman lidah buaya dapat tumbuh dengan baik pada kisaran suhu 16°C-35°C. Suhu udara selama penelitian 24,25°C-27,75°C dengan rata-rata suhu harian 25,00°C. Dengan demikian suhu selama penelitian sudah sesuai dengan suhu kisaran syarat tumbuh tanaman lidah buaya. kelembaban udara selama penelitian berkisar antara 61,25%-79,50% dengan rerata kelembaban harian 70,00%, sedangkan tanaman lidah buaya mengkehendaki kelembaban 65-80 %. Dengan demikian kelembaban selama penelitian sudah sesuai dengan kisaran syarat tumbuh tanaman lidah buaya. 
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. PGPF Aspergillus sp. dan Penicillium sp. dengan bahan pembawa ampas sagu dan dedak, menghasilakan berat pelepah, panjang pelepah, ketebalan pelepah daun, dan lebar pelepah yang baik, dibandingkan dengan bahan pembawa gambut dan serbuk gergaji  pada tanaman lidah buaya pada tanah gambut.
2. Pemberian PGPF Aspergillus sp. dan Penicillium sp. dengan pembawa ampas sagu, gambut, dedak, dan serbuk gergaji menghasilkan pertumbuhan lidah buaya yang lebih baik dibandingkan dengan tanpa mengunakan formulasi PGPF.
B. Saran
Disarankan untuk mengunakan PGPF Aspergillus sp. dan Penicillium sp. dengan pembawa ampas sagu dan dedak untuk pengapikasian pada tanaman lidah buaya di lahan gambut.
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Tabel 1. Uji BNJ pada Variabel Pengamatan Penelitian 

	Perlakuan

	Variabel Pengamatan

	
	Berat Pelepah
(g)
	Panjang Pelepah (cm)
	Ketebalan Pelepah Daun
(cm)
	Lebar Pelepah
(cm)

	Tanpa mengunakan formulasi PGPF
	   86.67
	a
	43.01
	a
	1.07
	a
	9.24
	a

	PGPF  Aspergillus sp.  dengan bahan pembawa gambut
	      95.00
	ab
	42.42
	a
	     1.18
	b
	10.49
	b

	PGPF Aspergillus sp.  dengan bahan pembawa  serbuk gergaji
	   133.89
	b
	47.71
	c
	1.11
	a
	11.99 
	c

	PGPF Aspergillus sp.  dengan bahan pembawa ampas sagu
	       10  107.78 
	b
	44.33
	b
	1.30
	d
	11.96
	c

	PGPF Aspergillus sp. dengan bahan pembawa  dedak
	 163.33 
	d
	48.81
	cd
	1.29
	c
	11.90
	c

	PGPF Penicillium sp.  dengan bahan pembawa gambut
	 126.67 
	c
	44.18
	b
	1.17
	b
	11.30 
	c

	PGPF Penicillium sp. dengan bahan pembawa  serbuk gergaji
	 130.00 
	c
	48.11
	c
	1.24
	c
	11.90
	c

	PGPF Penicillium sp. dengan bahan pembawa ampas sagu
	 155.56 
	d
	49.93
	d
	1.32
	d
	13.42
	d

	PGPF Penicillium sp. dengan bahan pembawa  dedak
	 157.22 
	d
	50.11
	d
	1.30
	d
	12.79
	d

	BNJ 5 % =
	15.65
	1.77
	0.05
	0.73
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